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ABSTRAK

Salistya Al-Fina. 2023.Implementasi Metode Tasmi’ dan Muraja’ah dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri Putri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Salafiyah Syafi’iyah Proto kecamatan Kedungwuni kabupaten Pekalongan.
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,

Dosen Pembimbing : Mutammam, M. Ed.
Kata Kunci : Metode Tasmi’ dan Muraja’ah , Tahfidz al-Qur’an, Kualitas Hafalan

Metode Tasmi dan muraja’ah biasa digunakan oleh seorang tahfidz al-
Alqur’an. Namun di kalangan remaja masih dijumpai akan kesulitan menjaga
hafalan dikarenakan malas mengulang hafalan, malas,sulit mengatur waktu dan
sebagainya. Oleh sebab itu, perlunya pelaksanaan metode Tasmi’ dan Muraja’ah
tahfidz al-qur’an yang dapat menjadi jembatan untuk meningkatkan kualitas
hafalan santri. Pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah
Proto Kedungwuni Pekalongan mayoritas santrinya merupakan seorang pelajar.
Dengan ini peneliti menggali bagaimana implementasi metode tasmi dan
muraja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mendeskripsikan metode tasmi’ dan
muroja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan al-qur’an santri putri di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto kecamatan Kedungwuni
kabupaten Pekalongan 2) mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan metode tasmi’ dan muroja’ah dalam meningkatkan kualitas
hafalan al-Qur’an santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah
Syafi’iyah Proto kecamatan Kedungwuni kabupaten Pekalongan

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Studi Kasus. Sumber data penelitiannya yaitu
sumber data primer yang diambil dari pengasuh, ustadzah dan santri, serta sumber
data skunder yang diperoleh dari observasi, Dokumentasi dan arsip seperti jurnl,
skripsi dan tesis. Analisis yang digunakan melalui merangkum data atau
memfokuskan pada hal-hal yang penting, menyajikan data supaya dapat dipahami
dan menarik simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, implementasi metode tasmi’
dan muroja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan al-qur’an santri putri di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto kecamatan
Kedungwuni kabupaten Pekalongan dilaksanakan melalui dua tasmi’ yaitu tasmi
1 juz dan tasmi 5 juz dan empat muraja’ah yaitu muraja’ah saat salat, muraja’ah
dengan ustadzah, muraja’ah sambung kaca dan muraja’ah mandiri. Melalui
metode tasmi’ dan muraja’ah kualitas hafalan santri putri akan lebih baik dari
kelancaran hafalannya, makhorijul huruf dan kaidah tajwidnya. Kedua faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode tasmi’ dan muraja’ah
tahfidz al-Qur’an dalam meningkatkan kualitas hafalan santri yaitu motivasi
orangtua, adanya jadwal yang terstruktur dan lingkungan yang mempengaruhi
santri dalam menghafal serta faktor penghambatnya yaitu malas melakukan
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mengulang hafalan, kurang fokus, stress, semangat turun, mengulang lebih sulit
dari pada menambah, sulit mengatur waktu, lupa ayat sudah dihafal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran Islam, Umat manusia
membutuhkan pemahaman Islam yang lebih mendalam sebagai landasan
untuk memimpin umat manusia menuju Khilafah Bumi. Menurut ulama
ushul Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang dinukilkan secara berangsur-
angsur mulai dari surat Al-Fatihah sampai ke akhir An-Nas. Al-Qur'an
dengan jelas mengatur bahwa umat Islam harus terlebih dahulu membaca
Al-Qur'an sebelum mereka dapat mengamalkannya. Siapapun yang
membaca Al-Qur'an akan mendapatkan syafaatnya di akhirat.® Al-Qur'an
adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, ditulis dalam
mushaf tanpa keraguan dan diriwayatkan secara mutawatir.

Membaca Al-Qur'an adalah salah satu bentuk ibadah bagi setiap
muslim yang membacanya, karena dengan membacanya akan memperoleh
pengetahuan baru dan wawasan yang luas untuk dapat diaplikasikan. Oleh
karena itu membacanya merupakan suatu ibadah. Al-Qur'an berfungsi
sebagai sumber pertama dan utama dari semua ajaran Islam dan juga
berfungsi sebagai panduan atau petunjuk bagi manusia untuk mencapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat.’

! Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal Al-Qur’an, Solo :
Tinta Medina, 2011. him. 71.

2 Zakaria, A. 2011, Makna Kembali Kepada Al-Qur’an dan As Sunah, Ibn Press, Garut,
2011, him. 4.

M. llyas, 'Metode Muraja'ah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur'an’, Jurnal Pendidikan Islam
(Vol. 5, No. 1, 2020), him. 1-2.



Pada masa Nabi Muhammad SAW, sebagian besar orang Arab buta
huruf. Mereka tidak tahu sedikitpun tentang kertas sebagai alat tulis seperti
yang mereka ketahui sekarang. Oleh karena itu, setiap kali Nabi menerima
wahyu, beliau selalu menghafalnya, dan kemudian menyampaikannya
kepada para sahabatnya yang dia perintahkan untuk menghafal dan
menuliskannya di atas batu, daun kurma, kulit binatang, dan apapun yang
bisa digunakan untuk menuliskannya pada benda. Jaminan Allah akan
kemurnian Al-Qur'an merupakan indikasi kuat keterlibatan manusia dalam
pelestarian Al-Qur'an. Secara historis, telah ada upaya pelestarian Al-Qur'an
sejak diturunkannya. Rasullullah SAW sendiri dikenal sebagai Awwal al-
jumma’ dan Sayyid al-huffaz. Kedua ungkapan tersebut diwujudkan dalam
pemeliharaan Al-Qur'an yang menggunakan ingatan dan tulisan. Sejak Nabi
Muhammad dan para sahabatnya sampai sekarang, telah ada upaya
melestarikan Al-Qur'an melalui hafalan.’

Dalam dewasa ini banyak lembaga lembaga yang terus tumbuh dan
berkembang dengan berbagai pembelajaran salah satunya Tahfidzul Qur’an
yaitu cara memelihara Al-Qur’an dengan menghafal dari ayat satu ke ayat
selanjutnya hingga 1 juz dan sampai dengan 30 Juz.

Menghafal Al-Qur’an merupakan usaha yang paling efektif dalam
menjaga kemurnian Al-Qur’an yang agung dengan hafalan tersebut berarti

meletakkan pada hati sanubari penghafal menurut Raghib dan Abdurrahman,

* Galib, Ahmad Syarif, et al, Penerapan Metode Tahsin Bin Nadrhar Dan Tahfidz Bil-
Ghoib, (Pendais. 2020), him. 106.

® Khoirul Anwar, Mifti Hafiyana, “IMplementasi Metode ODOA dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an “ (Jurnal Pendidikan Islam Indonesia Vo. 2, No.2 April 2018),
him 182.



“tempat tersebut (hati) merupakan tempat penyimpanan yang paling aman,
terjamin, serta tidak bisa dijangkau oleh musuh dan para pendengki serta
penyelewengan penyelewengan yang dilakukan. Pentingnya mengulang ulang
hafalan untuk penjagaan hafalan agar tidak mudah hilang. Muroja’ah al-
qur’an yang dilakukan terus menerus akan menjadikan seorang penghafal
yang mutgin.®

Dengan demikian hanya orang-orang tertentu saja yang dipilih oleh
Allah SWT untuk menjaga dan memelihara kemurnian Al-Qur’an. Menghafal
itu mudah yang sulit adalah menjaga dan memelihara hafalan yang sudah
dimiliki agar tidak hilang atau terlupakan, karena ini merupakan tantangan
bagi penghafal Al-Qur’an. Dalam suatu lembaga bisa dikatakan baik apabila
lembaga tersebut telah mengantarkan tujuan yang dimaksud. Begitupun
dalam menghafal Al-Qur’an metode yang baik akan mempengaruhi kualitas
hafalan Al-Qur’an (hifdzil Qur’an), sehingga menciptakan keberhasilan
dalam menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an bukanlah perkara yang
mudah jika tidak disertai dengan kemauan, kesadaran diri, keinginan yang
kuat dan keyakinan yang teguh. Jika semua diniatkan karena Allah SWT
maka Allah SWT akan memudahkannya sebab menghafal Al-Qur’an bukan
pekerjaan yang mudah maka perlu adanya metode menghafal Al-Qur’an agar
bisa cepat hafal dan bisa menjaga hafalan yang sudah dihafal.” Hal tersebut

menjadikan beberapa lembaga pendidikan membentuk metode-metode dalam

® Dewi Yukha Nida, Ali Said, “ Implementasi Penggabungan Program Tasmi' Dengan
Muroja'ah Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an
Tebuireng Jombang” (Jurnal El-Islam Vol.3 No.1 Januari 2021), him 92.

"Ira Wulandari, Penerapan Metode muroja’ah Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an,
(Skripsi: FTIK 11Q Jakarta), 2017, him. 24



menghafal dan menjaga kualitas hafalan santri, selain itu dalam proses
menghafal santri akan mengalami penurunan semangatnya dan ditambah lagi
rasa malas yang terkadang menghampiri.?

Adapun metode yang digunakan santri dalam mengulang dan
meningkatkan kualitas hafalannya, yaitu dengan menggunakan Metode Tasmi
dan Mectode Muraja’ah. Kegiatan tasmi terdiri dari Tasmi 1 Juz dan Tasmi 5
Juz dan metode Muraja’ah yang terdiri dari Muraja’ah saat salat, Muraja’ah
dihadapan ustadzah, Muraja’ah sambung kaca dan Muraja’ah mandiri.
Dengan diterapkannya metode Tasmi’ dan Muraja’ah ini diharapkan dapat
menjaga dan meningkatkan kualitas hafalan santri.

Dengan kondisi santri yang seluruhnya adalah pelajar tentunya perlu
perhatian khusus dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’annya. Oleh karena
itu metode adalah salah satu cara yang tepat untuk menentukan keberhasilan
siswa dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an. Seorang penghafal
Al-Qur’an harus selalu menghadap ke guru untuk menyetorkan hafalannya
karena hal ini sangat bermanfaat untuk menguatkan hafalan yang sudah ada
dalam memori otak. Disamping itu, bermanfaat juga untuk mengevaluasi
benar/tidaknya baca’an.

Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto
kecamatan Kedungwuni yang didirikan pada Tahun 1970 oleh KH. Syarif
Daun Al-Hafidz dan diteruskan oleh putranya yaitu KH. Abdul Basith Al-

Hafidz hingga saat ini. Perkembangan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

8 Rifatul Ifadah, Penerapan Metode Tasmi dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Siswa M|
Mumtaza Islamic School Pondok Cabe Udik, Skripsi: Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah,
Institut llImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, hlm. 4



Salafiyah Syafi’iyah cukup pesat. Salah satu bukti perkembangan dan
kemajuan tersebut yakni banyak lulusan yang meraih gelar Hafidz Hafidzoh,
setiap tahun jumlah lulusan semakin meningkat. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara dengan pengasuh pondok pesantren tersebut
yang dilakukan pada tanggal 20 Januari 2023, peneliti memperoleh informasi
yang menjelaskan bahwa penerapan metode tasmi’ dan muroja’ah di Pondok
Pesantren tersebut sudah dijalankan dari awal berdirinya pondok. Dengan
metode-metode tersebut santri akan mendapatkan tantangan dan memaksa
agar selalu mengingat hafalan yang telah dihafal dengan mutgin sehingga
memberikan hasil yang baik dan memudahkan hafalan santri serta dapat
meningkatkan kualitas hafalan santri putri.’

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti sangat tertarik untuk
meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul “Implementasi Metode Tasmi’
dan Muroja’ah dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Putri
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang peneliti menarik rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an Santri Putri di Pondok Pesantren

° Abdul Basith, Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kecamatan Kedungwuni Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 20 Januari 2023



Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto kecamatan Kedungwuni
kabupaten Pekalongan ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Metode
Tasmi’ dan Muroja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an
Santri Putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah
Proto kecamatan Kedungwuni kabupaten Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana Pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam
Meningkatkan kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Putri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

2. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-
Qur’an Santri Putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan

D. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka peneliti memaparkan
manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis dari penelitian ini akan ditemukan Implementasi

Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam meningkatkan Kualitas Hafalan Al-



Qur’an Santri Putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah

Syafi’iyah Proto. Memberikan masukan dalam usaha peningkatan metode

Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an Salafiyah

Syafi’iyah Proto dan diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmu

pengetahuan dibidang Tahfidz Al-Qur’an dalam hal memperkaya

pemikiran dan pemahaman tentang metode yang baik dan benar untuk

Tahfidz Al-Qur’an.

. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi :

a. Yayasan, diharapkan dapat mendorong kepada pemimpin yayasan
untuk meningkatkan metode manghafal Al-Qur’an yang efektif.

b. Ustad/Ustadzah, diharapkan asatidz untuk mengajarkan metode dalam
pelaksanaan proses Tahfidz Al-Qur’an di pesantren.

c. Santri, diharapkan dapat menambah wawasan mereka tentang metode
metode menghafal yang baik serta mencari tahu metode yang tepat bagi
diri santri dalam menghafal Al-Qur’an.

d. Peneliti, dapat dijadikan Sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti tentang berbagai penerapan metode yang baik
dan tepat dalam menghafal Al-Qur’an dan sebagai bagian dari
pengabdian yang dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan

mengembangkan inovasi dalam hal metode tahfidz yang lebih baik.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis mengunakan penelitian jenis
studi kasus. penelitian Studi kasus adalah menganalisis fenomena sosial
atau unit, seperti kelompok, individu, organisasi, lembaga atau
masyarakat secara terperinci agar mendapatkan informasi secara
mendetail pada peristiwa yang akan diteliti.°

Adapun Pendekatan yang digunakan oleh peneliti menggunakan
pendekatan yang bersifat kualitatif, artinya bergantung pada data
lapangan yang didapat dari responden, informan, observasi, atau
dokumentasi.** Salah seorang ahli yaitu Denzin dan Lencoln didalam
buku Djam’an Satori dan Aan Komariah mengartikan penelitian
kualitatif merupakan Penelitian menggunakan lingkunga alam dengan
tujuan menjelaskan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
melibatkan berbagai metode yang ada.'? Definisi lain dari penelitian
kualitatif yaitu suatu penelitian yang pembuatanya tidak menggunakan
angka dalam mengumpulkan data serta dalam memberikan analisa

terhadap hasilnya.™®

9 Rohmatul Lia Izah, Implementasi metode Fima Bi Syaugin Dalam meningkatkan
Kualitas. .. hlm, 24.

! Nina Nurdiani, “Teknuik Samlpling Snowball Dalam Penelitian lapangan”, (Jakarta:
Jurnal ComTech, Vol.5, No.2, Desember, 2014), him. 1111.

Djam’an Satori. Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

“Alfabeta”,2012), him. 23-24.

¥ Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera Yogyakarta, 2019), him. 195.



2. Tempat dan Waktu penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat dimana penelitian
akan dilakukan. Tempat penelitian yang digunakan sebagai objek
penelitian adalah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah
Proto Kedungwuni Kab Pekalongan.
Adapun waktu penelitian, pada penelitian ini dilaksanakan mulai

tanggal 20 Januari 2023 dan 21-26 Juni 2023

3. Sumber Data
a. Sumber Data primer
Ada beberapa definisi data primer namun secara garis besar data
primer merupakan sebuah data yang dicari dan dikumpulkan dari
sumber-sumber asli.** Adapaun sumber data primer pada penelitian
yang dilakukan peneliti diantaranya:
1) Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an salafiyah Syafi’iyah
Proto kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
2) Ustadzah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an salafiyah Syafi’iyah
Proto kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
3) Santri Putri tingkat bilghoib di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
salafiyah Syafi’iyah Proto kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan.

4 Edy Suandi Hamid, dkk. “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, (Yogyakarta: Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 12, No.
1, Juni, 2011), him. 48.
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b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sebuah data yang didapatkan atau
dikumpulkan serta digabungkan oleh studi-studi sebelumnya atau yang
diterbitkan oleh berbagai lembaga atau instansi lain. Biasanya yang
termasuk dalam data sekunder vyaitu arsip-arsip resmi maupun
dokumentasi.”® Adapun sumber data yang digunakan yaitu observasi
atau pengamatan berupa teks, video, foto, rekaman suara dan dokumen-
dokumen atau arsip yang dimilki di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Salafiyah Syafi’iyah proto. Selain observasi juga berupa dokumen
seperti buku-buku yang dimilki oleh peneliti yang mempunyai korelasi
dengan permasalahan dan pendapat dari pihak-pihak yang terkait pada
suatu lembaga pendidikan

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
peninjauan atau pengamatan secara jelas. Menurut Alwasillah C
didalam buku Djaman Satori dan Aan Komariah menyatakan bahwa
observasi merupakan penelitian atau observasi yang sistematis dan
terencana yang bertujuan untuk memperoleh data yang terjaga
validitas dan reliabilitasnya.’® Dalam metode ini, peneliti mengamati

pelaksanaan metode muroja’ah dan metode tasmi’ sebagai salah satu

® Edy Suandi Hamid, dkk. “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, (Yogyakarta: Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 12, No.
1, Juni, 2011), him. 48.

18 Djam’an Satori. Aan Komariah, Metodologi Penelitian... him. 104.
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upaya dalam menjaga dan meningkatkan hafalan yang sudah dihafal
oleh santri putri.
b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah salah satu teknik mengumpulkan berita atau
informasi yang memiliki sifat utama dalam suatu kajian observasi
(pengamatan). Wawancara dapat dilakukan dengan beberapa metode
seperti tanya jawab lisan dengan menggunakan alat bantu perekam
suara, video, maupun sejenisnya.'” Jenis wawancara yang digunakan
yaitu wawancara semi terstruktur ditunjukan kepada Pengasuh Pondok,
ketua Pondok, Ustadzah dan Santri dalam pelaksanaan metode
muroja’ah dan metode Tasmi’ Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Salafiyah Syafi’iyah Proto dan santri putri tingkat bilghoib di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto.

c. Dokumentasi

Kata dokumentasi berasal dari bahasa yunani yaitu Docere yang
artinya mengajar. Menurut Gottschalk mendefinisikan dokumentasi
merupakan sebuah proses pengesahan berdasarkan jenis sumber
apapun atau yang bersifat tertulis, lisan, bergambar atau arkeologi.®
Pada metode ini digunakan untuk mengumpulkan data, baik data yang
dibuat dari subjek penelitian terkait yaitu pelaksanaan metode tasmi’

dan muroja;ah serta faktor pendukung dan penghambat dalam

7 Mohamad Mustari dan M. Taufiqg Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:
LaksBang Pressindo, 2012), him. 54.

18 Natalina Nilamsari, ”Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”, (Jurnal
Wacana, Vol. XIII, No.2, Juni, 2014) him. 178.
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pelaksanaan metode tasmi’ dan muroja’ah di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto maupun kepada orang
lain tentang subjek penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Analisis kualitatif berfokus pada pemaknaan dan pemahaman yang
bersumber dari penjelasan verbal, hasil pengamatan (observasi), ataupun
sumber-sumber lain. Analisis bertujuan menguraikan data setelah
dilakukan pemecahan, mengonfigurasikan data, dan mengolah data yang
memungkinkan peneliti untuk melihat hal yang baru atau hal yang lebih
jelas.’® Dalam penelitian ini secara umum akan dianalisis menggunakan
metode kualitatif milik Miles dan Huberman diantaranya:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses mengalihkan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dalam catatan tertulis di tempat penelitian.?’ Pada tahap ini, peneliti
mengambil data melalui pemfokusan sumber data primer sebab dalam
pelaksanaannya peneliti lebih sering berhadapan pada data primer
tersebut yaitu Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah
Syafi’iyah Proto, Ustadzah sebagai pembimbing dalam pelaksanaan

metode muroja’ah dan metode tasmi’ Pondok Pesantren Tahfidzul

9 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 182.

%% junaidi Ghoni, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hlm.
309.
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Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto serta santri putri tingkat bilghoib
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto.
b. Penyajian Data

Penyajian data memiliki pengertian kumpulan data yang
tersusun secara sistematis dan memberikan kesempatan untuk
pemberian makna dan penarikan kesimpulan. Penyajian data bertujuan
agar peneliti dapat bertindak lebih akurat dan cepat saat mengkoding
dan mengambil keputusan berdasarkan prioritas penelitian. Dalam hal
ini peneliti mengambil kesimpulan terkait Implementasi Metode
Tasmi’ dan Muroja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an
santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah
Proto

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahapan akhir
dalam proses analisis data. Dalam praktiknya penarikan kesimpulan
dilakukan dengan pemaknaan melalui gambaran data yang sudah
didapat. Kemudian hasil paparan data tersebut ditinjau ulang dengan
menulis atau melengkapi ulang tulisan yang didapatkan dari lapangan.
Pada tahap ini harus dilakukan secara hati-hati dan tidak mengada-ada
atau menambahi keterangan yang tidak sesuai dengan data lapangan
yang diperoleh.”* Pada tahap ini peneliti mengambl kesimpulan terkait

hasil pelaksanaan implementasi metode muroja’ah dan metode tasmi’

! Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan dan
Konseling”, (Kediri: Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, Agustus, 2016), him. 157.
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dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto.
F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok—pokok permasalahan yang akan
dibahas. Untuk memudahkan pembaca, maka peneliti memberikan gambaran
penyajian sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bagian yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Adapun bagian inti, peneliti membagi ke dalam lima bab, yaitu;

1. Pada bagian awal meliputi: halaman judul, peryataan Kkeaslian,
pengesahan, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar lampiran.

2. Bagian inti terdiri dari 5 bagian :

BAB | (Pendahuluan), BAB Il (Landasan Teori), BAB Ill (Hasil
Penelitian), BAB IV (Analisis Hasil Penelitian), dan BAB V (Penutup).

BAB | (Pendahuluan) berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il (Landasan Teori) terdiri dari tiga subbab, yaitu deskripsi
teori (yang meliputi pembahasan pengertian Metode Tasmi, Macam-
macam metode tasmi, Manfaat metode tasmi, pengertian metode

Muraja’ah, Macam-macam Metode Muraja’ah dan pengertian kualitas
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menghafal Al-qur’an ), penelitian terdahulu yang relevan, dan kerangka
berpikir.

BAB IIl (Hasil Penelitian),Implementasi metode tasmi dam
muraja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan santri putri Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an salafiyah Syafi’iyah Proto kec. Kedungwuni
Kab. Pekalongan. Bagian pertama tentang profil Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an salafiyah Syafi’iyah Proto kec. Kedungwuni Kab.
Pekalongan meliputi: tinjauan historis, letak geografis, visi dan misi,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta keadaan
sarana dan prasarana. Bagian kedua tentang pelaksanaan Metode Tasmi’
dan Muraja’ah dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri Putri Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an salafiyah Syafi’iyah Proto kec. Kedungwuni
Kab. Pekalongan . Bagian ketiga tentang Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muraja’ah dalam
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an salafiyah Syafi’iyah Proto.

BAB 1V (Analisis Hasil Penelitian) terdiri dari data hasil penelitian;
analisis data; dan pembahasan yang meliputi data dari hasil transkip
wawancara pada sumber data primer serta sejumlah data pada saat proses
penelitian.

BAB V (Penutup) merupakan bab terakhir yang terdiri dari simpulan

dan saran.
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3. Bagian Akhir Skripsi, pada bagian akhir skripsi terdiri dari Daftar Pustaka,

daftar Riwayat Hidup, dan Lampiran pendukung dari skripsi ini.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Implementasi metode tasmi’ dalam meningkatkan kualitas hafalan santri
putri di Pondok Salafiyah Syafi’iyyah Proto Kedungwuni Pekalongan
antara lain : Pertama, Tasmi 1 Juz yang dilaksanakan oleh santri ketika
santri telah ziyadah hafalan sebanyak 1 juz maka santri mentasmi’kan 1
juz tersebut di hadapan khalayak (ustadzah dan semua santri) di hari
Jum’at, tasmi’ jum’at ini sebagai syarat umtuk dapat tasmi’ ke kediaman
Abah Yai dan disimak langsung oleh Abah Yai. Dalam meningkatkan
hafalan santri melalui tasmi’ 1 juz ini terdapat lembar Tasmi, dimana
dalam tasmi 1 juz tersebut terdapat maksimal kesalahan yaitu 20 salah
baik dari hafalan, makhorijul huruf dan kaidah tajwidnya, serta agar
hafalan dapat diperdengar oleh pribadi maupun jama’ah dan dapat
dikoreksi secara langsung apabila terdapat kesalahan. Kedua, Tasm’ 5
Juz yang berarti menyimakan hafalan sebanyak 5 Juz kepada ustadzah dan
didengarkan langsung oleh pengasuh di kediaman pengasuh. Sistem dari
tasmi 5 juz ini yaitu apabila santri telah menyelesaikan ziyadah 5 juz dan
telah melakukan tasmi 1 juz berturut turut sebanyak 5 kali maka santri
wajib untuk melakukan tasmi 5 juz, hal ini menjadi syarat dalam kenaikan

juz selanjutntya. Meningkatkan kualitas santri yang tertanam di tasmi’ 5
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juz ini yaitu santri lebih konsentrasi tasmi 5 juz ini dan dapat
mempermudah pengulangan Al-Qur’an agar tidak dilupakan hafalan lama
serta dapat mencapai hasil yang maksimal dan terwujudnya taraf terhadap
keseluruhan hafalan Al-Qur’an. Implementasi metode muraja’ah dalam
meningkatkan kualitas hafalan santri putri di Pondok Salafiyah Syafi’iyyah
Proto Kedungwuni Pekalongan antara lain : Pertama, muraja’ah saat salat
yang dilaksanakan melalui pembiasaan rutin di bulan Ramadhan salat
tarawih (target 1 juz lebih ¥). Dalam meningkatkan kualitas hafalan santri
pada muraja’ah di dalam salat tarawih ini yaitu terbiasanya santri untuk
mengulagi hafalan atau santri harus mempersiapkan hafalan yang sudah
dihafal untuk di muraja’ah dalam tugas imam shalat tarawih dengan
memperhatikan hafalannya, makhorijul huruf dan kaidah tajwidnya secara
tepat. Kedua, muraja’ah dengan ustadzah dilakukan secara rutin setelah
salat Asar dibentuk kelompok yang dikelompokan berdasarkan juz hafalan
yang diperoleh. Posisi penyimak menghadap ke Timur dan yang disimak
menghadap ke Barat. Target penyetoran yaitu 2 % lembar atau 5 kaca.
Muraja’ah dengan ustadzah ini dapat menumbuhkan kelancaran hafalan
santri dan apabila ada kekeliruan akan dikeroksi langsung oleh ustadzah
serta untuk persiapak tasmi’. Ketiga, Muraja’ah sambung kaca
dilaksanakan 1 minggu 3 kali yaitu malam selasa, malam rabu dan malam
sabtu bertempatkan di masjid waqof setelah shalat isya, santri putri
berpaikan span kecuali rok jin dan berbahan kaos. Sistem kegiatan

muraja’ah sambung kaca ini yaitu santri dibagi menjadi beberapa
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kelompok dimana satu kelompok terdiri dari 7 anak sesuai dengan
hafalannya. Maksimal sambung kaca ini 2 juz, satu anak memuraja’ah 1
halaman secara bergantian terus menerus. Sambung kaca ini dapat
meningkatkan kualitas hafalan santri terutama santri akan mengingat-ingat
letak ayat dan lembar demi lembar dan di koreksi langsung oleh
kelompoknya. Keempat, muraja’ah mandiri yang dilaksanakan secara rutin
setiap malam keculai malam jum’at setelah ngaji kitab yaitu pukul 20.00-
21.00. muraja’ah mandiri ini dilaksanakan untuk mempersiapkan
muraja’ah esok hari sesuai target dan untuk persiapan setoran ziyadah
(menambah hafalan) sesuai dengan target masing-masing.

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode tasmi’ dan muroja’ah dalam
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an santri antara lain: motivasi
orangtua, adanya jadwal yang terstruktur,managemen waktu dan
lingkungan yang kondusif. Faktor penghambat dalam pelaksanaan metode
tasmi’ dan muroja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an
santri antara lain: malas melakukan mengulang hafalan, kurang fokus,
stress, semangat turun,mengulang lebih sulit dari pada menambah, sulit
mengatur waktu, lupa ayat sudah dihafal.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Tasmi’ dan
Muraja’ah dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri Putri Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan”, maka saran dari peneliti antara lain:
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1. Penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan penelitian, baik pada teori
maupun proses analisis.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih luas mengenai
metode tasmi’ dan muraja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan,
sehingga dapat ketahui lebih mendalam.

3. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat
memperluaskan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih berfokus
terhadap apa yang diteliti, serta memperbanyak literatus dengan fokus

kajian yang akan diteliti.
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